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Abstract

Although the Project Based Learning (PjBL) model has been widely introduced in
vocational education, studies that specifically analyze its effectiveness in improving
student competence in the Basic Mechanical Engineering Design (PDTM) subject at
vocational high schools remain limited. This study aimed to analyze the effectiveness of
the Project Based Learning model in improving the competence of Grade X students
in the Mechanical Engineering expertise program at SMK Negeri 1 Pariaman in the
PDTM subject. The research employed a Classroom Action Research design
implemented in two cycles, each consisting of planning, implementation, observation,
and reflection stages. Through this approach, students were actively engaged in project-
based tasks that enabled them to apply theoretical knowledge in practice. The findings
showed a significant increase in students’ affective participation, psychomotor skills,
and academic achievement. Quantitatively, the proportion of students achieving
mastery increased from 40% in the first activity to 88.57% in the subsequent activity,
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while the average student score rose from 67.48 to 83.6. These results indicate that
Project Based Learning is an effective instructional approach for developing students’
critical thinking, innovation, teamwork, and practical competence, thereby better
preparing them to meet the demands of the modern industrial sector.

Keywords: Project Based Learning; Student Competence; Basic Mechanical
Engineering Design; Classroom Action Research; Vocational Education

Abstrak: Meskipun model Project Based Iearning (PjBL) telah banyak diperkenalkan dalam pendidikan
vokasi, kajian yang secara khusus menganalisis efektivitasnya dalam meningkatkan kompetensi siswa
pada mata pelajaran Perancangan Dasar Teknik Mesin (PDTM) di SMK masih terbatas. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model Project Based Learning dalam meningkatkan
kompetensi siswa kelas X program keahlian Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Pariaman pada mata
pelajaran PDTM. Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Melalui pendekatan ini, peserta didik secara aktif terlibat dalam tugas-tugas
berbasis proyek yang memungkinkan mereka menerapkan pengetahuan teoritis ke dalam praktik.
Temuan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam partisipasi afektif, kemampuan
psikomotorik, dan prestasi akademik siswa. Secara kuantitatif, ketuntasan belajar klasikal meningkat
dari 40% pada kegiatan pertama menjadi 88,57% pada kegiatan berikutnya, sementara nilai rata-rata
siswa naik dari 67,48 menjadi 83,6. Hasil ini mengindikasikan bahwa Prgject Based Learning merupakan
pendekatan instruksional yang efektif untuk mengembangkan pemikiran kritis, inovasi, kerja sama
tim, dan kompetensi praktis siswa, schingga mempersiapkan mereka secara lebih optimal untuk
memenuhi tuntutan sektor industri modern.

Kata Kunci: Pryject Based 1earning; Kompetensi Siswa; Perancangan Dasar Teknik Mesin; Penelitian
Tindakan Kelas; Pendidikan Vokasi

PENDAHULUAN

Pendidikan vokasi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memegang peranan krusial
dalam mencetak lulusan yang memiliki kompetensi tinggi dan siap menghadapi dunia kerja.
Mata pelajaran Perancangan Dasar Teknik Mesin (PDTM) menjadi salah satu komponen
utama dalam program keahlian teknik mesin, karena memberikan dasar pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan di bidang tersebut. Namun, pendekatan pembelajaran
tradisional yang masih berorientasi pada guru sering kali kurang mampu mendorong
partisipasi aktif siswa, mengasah kemampuan berpikir reflektif, serta menghubungkan

konsep teori dengan penerapan nyata di lapangan.

Model pembelajaran Pryject Based 1.earning (PjBL) menawarkan solusi guna mengatasi
permasalahan ini. Pendekatan ini berorientasi pada siswa sebagai objek utama pada proses

pembelajaran, dimana peserta didik mengembangkan keterampilan serta pengetahuan melalui
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pelaksanaan proyek yang relevan dengan kondisi yang ada di dunia kerja maupun aktivitas
sehari-hari. Pendekatan ini bertujuan menumbuhkan potensi siswa dari segi kognitif,
psikomotorik, dan afektif melalui tahapan eksplorasi, evaluasi, serta pemecahan masalah yang
sistematis. Melalui PjBL, siswa diberi kesempatan untuk belajar individu maupun kolaboratif,
menggabungkan berbagai konsep pengetahuan, dan menciptakan karya yang memiliki nilai
terapan di dunia nyata. Selain itu, model ini juga menumbuhkan kemampuan berpikir
reflektif, imajinasi serta bekerja sama antarsiswa, sekaligus meningkatkan partisipasi aktif

mereka dalam kegiatan belajar-mengajar.

Penelitian ini berpusat pada penerapan model PjBL dalam meningkatkan kompetensi
siswa kellas X program keahlian Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Pariaman pada mata
pelajaran PDTM. Pnelitian ini memiliki tujuan untuk menelaah seberapa besar efektivitas
model PjBL dalam mengembangkan aspek afektif, keterampilan psikomotorik, serta
pencapaian hasil belaiar siswa. Studi ini diharapkan mampu berkontribusi pada
pengembangan upaya pembelaiaran yang lebih efisien, aplikatif, serta sesuai dengan

kebutuhan pendidikan vokasi.
Landasan Teori

1. Model Pembelajaran Project Based 1 earning (PjBL)

Project-Based 1earning (PjBL) adalah metode belajarmengajar berbasis memusatkan
pelajar pada aktivitas akademik denganmenjadikan mereka secara aktif pada proses
investigasi serta mencari solusi dalam permasalahan melalui proyek nyata. Dalam metode
peserta didik tidak hanya memperoleh hasil pembelajaran di kelas tapi juga menerapkan
dalam situasi yang praktis, sehingga meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa.
Pembeajaran berbasis proyek adalah suatu pendekatan yang mengandalkan aktivitas
psikomotor menjadi media untuk mengembangkan kompetensi siswa pada aspek sikap,
pengettahuan, dan keterampilan psikomotorik. Dalam proses ini, siswa didorong untuk
menyelesaikan masalah dengan mengaplikasikan keterampilan penelitian, analisis,
pembuatan, serta mempresentasikan hasil belajar berdasarkan pengalaman nyata

(Nurhamidah & Nurachadijat, 2023).

2. Komponen Kompetensi Siswa
Kompetensi siswa merupakan kemampuan yang dimiliki siswa dalam berbagai aspek
pembelajaran dan kehidupan yang memungkinkan mereka untuk berpikir, berkomunikasi,

berinteraksi, dan bertindak sesuai dengan tuntutan akademik serta sosial. Kompetensi ini
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mencakup keterampilan kognitif, sosial, dan teknis yang diperlukan untuk berkembang dalam
pendidikan dan dunia kerja. Kompetensi siswa adalah Kemampuan dalam hasil dari kegiatan
belajar yang perlu dikuasai peserta diditk mencakup tiga ranah utama, yakni pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Kompetensi ini menjadi acuan untuk pencapaian tujuan pendidikan
dalam kurikulum. Kompetensi merupakan Kemampuan individu yang dapat dilihat dan
dievaluasi melalui aspek pengetahuan, keterampilan, serta sikap dalam melaksanakan dan

menyelesaikan suatu pekerjaan. (Nur Hasana Ramadhani et al., 2023)

Kompetensi siswa mengandung aspek sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), serta
keterampilan (psikomotrik). Pada aktivitas belajar-mengajar kejuruan, kompetensi tidak
sebatas dinilai melalui pemahaman teori, melainkan juga kemampuan dalam menerapkan

pengetahuan dan keterampilan(Ilyas, 2022).

3. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Jenis  penelitianyang  dilaksakkan guru secara terstruktur, reflektif, dan
berkesinambungan di kelas yang dibimbingnya guna meningkatkan kualitas proses belajar-
mengajar. Pelaksanaan PTK dilakukan melalui beberapa tahapan kegiatan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, serta refleksi. Fokus utama PTK yaitu mencari solusi
terthadap permasalahan nyata yang ada dalam kegiatan pembelajaran melalui penerapan
kegiatan yang dirancang secara sistematis. Melalui pendekatan ini, guru berperan tidak sebatas
pengajar, melainkan menjadi peneliti yang partisiatif memantau, menilai, serta merefleksikan

setiap kegiatan pembelajaran demi memperoleh hasil yang lebih optimal.

METODE

1. Jenis Penelitian

Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) akan dipergunakan dalam studi ini,
bertujuan guna mendeskripsikan secara mendalam bagaimana implementasi PjBL dilakukan
dan dampaknya terhadap kompetensi siswa. Dalam PTK, tidak ada aturan baku mengenai
jumlah Siklus yang perlu dilaksanakkan. Frekuensi Siklus bergantung terhadap capaian
indikator yang ditetapkan, namun idealnya tidak kurang dari dua Siklus .(Djadi, 2021)

2. Prosedur Penelitian
Dua Siklus disusun untuk penelitian Tindakan kelas ini dengnan masing masing Siklus, dua
kali pertemuan melalui empat fase, yakni perencanan, tindakan, observasi, serta refleksi.

Prosedur penelitian ini mengikuti tahapan-tahapan berikut:
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1. SikIus I

- Perencanaan: Guru mengidentifikasi permasalahan dalam pembelajaran, merancang
pembelajaran berbasis proyek dengan tema menjadikkan alat ukur seperti mikrometer,
mistar, dan jangka sorong yang akan digunakkan untuk pengukuran mur dan baut serta
menyusun instrumen penilaian berupa tes kompetensi dan lembar observasi, serta

menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan.

- Pelaksanaan: Guru menyampaikan materi tentang alat ukur sederhana dan pengenalan
satuan mm dan inch serta cara konversinya. Siswa dibagi menjadi beberapa tim kecil serta
diberikan proyek untuk mengukur dimensi mur dan baut menggunakan alat ukur dalam
satuan mm dan inch. Siswa melakukan pengukuran secara praktis, mencatat hasilnya, dan
berdiskusi dalam kelompok untuk membandingkan hasil pengukuran. Guru memantau dan

membimbing siswa selama proses pembelajaran, membantu jika ada kesulitan.

- Observasi: Guru melakukan observasi terhadap keaktifan siswa, ketepatan pengukuran,
kemampuan kerja kelompok, dan penerapan alat ukur. Mengumpulkan hasil pengukuran
siswa dan data dari tes kompetensi untuk menilai penguasaan materi. Mencatat hambatan

yang muncul selama pelaksanaan proyek.

- Refleksi: Guru menganalisis data hasil observasi dan tes untuk mengevaluasi efektivitas
pembelajaran. Mengidentifikasi bagian pembelajaran yang perlu diperbaiki, misalnya
pemahaman konsep satuan inch atau teknik penggunaan alat ukur. Merancang perbaikan dan

strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk SikIus selanjutnya.
2. SikTus 1T

- Perencanaan: Menyusun pendekatan pengajaran yang lebih intensif pada konversi satuan
dan penggunaan alat ukur. Menyiapkan proyek lanjutan dengan variasi mur dan baut yang

berbeda.

- Pelaksanaan: Melaksanakan pembelajaran dengan metode yang telah diperbaiki. Siswa

mengulang proses pengukuran dengan pengawasan dan bimbingan lebih fokus.
- Observasi: Melakukan pengamatan yang lebih cermat selama proses pembelajaran

- Refleksi: Guru menganalisis hasil dari tes kompetensi siswa untuk mendapatkan nilai
kompetensi siswa. Jika hasil penelitian menunjukkan pencapaian sesuai berdasarkan kriteria

keberhasilan yang sudah di tentukan, proses tindakan dianggap selesai. Sebaliknya, jika
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belum memenuhi kriteria tersebut, kegiatan penelitian dilanjutkan ke tahap atau Siklus

berikutnya.

3. Subjek Penelitian
Para siswa kelas X TM2 SMK Negeri 1 Pariaman tahun ajarran 2025 semester ganjil adalah

yang akan menjadi Subjek dari penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes Kompetensi: Pengumpulan data dilakukan melalui tes sebagai sarana evaluasi yang
dilakukan guru terhadap siswa setelah penerapan PjBL. Tes kompetensi ini digunakan untuk
menilai tingkat peningkatan pengetahuan serta keterampilan siswa dalam mata pelajaran
PDTM.
2. Observast: kegiatan observasi yang dilakukkan dengan mengamati proses belajar-mengajar
siswa, meliputi partisipasi dalam diskusi, kemampuan bekerja sama dalam kelompok,
keterampilan dalam penggunaan alat ukur, serta sikap siswa terhadap proses belajar.
3. Dokumentasi: Dokumentasi digunakan untuk mendokumentasikan atau mengabadikan
berbagai aktivitas pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas melalui pengambilan
gambar.
5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis deskriptif kuantitatif digunakkan untuk menganalisis temuan
penelitian. Hasil data kuantitatif diperoleh melalui siswa yang diberikan tes guna mengukur
seberapa besar hasil belajar mereka meningkat setelah diterapkannya model Project Based
Learning (PjBL), baik melalui tes lisan maupun tes tertulis. Proses analisis data kuantitatif

dilakukan dengan perhitungan rumus statistik seperti tercantum di bawah ini:

- nilai rata-rata hasil belajar siswa dapat dihitung dengan:

> xi
X =—
n
Keterangan:

- x = Rata-rata hitung
- Y xi = jumlah semua nilai
- n = Jumlah semua siswa

- Untuk menghitung persentase aktivitas siswa:

P=Lx100%
n
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Keterangan:
- P = persentase ketuntasan
- f = frekuensi yang dicari persentasenya

- n = jumlah seluruh siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Observasi Aktivitas Psikomotorik Siswa

Berdasarkan hasil observasi pada tindakan psikomotorik peserta didik antara SikIus
I dan Siklus II, terlihat kemajuan yang cukup. Pada Kegitan I tingkat kemampuan
psikomotorik siswa mencapai 75%, disamping itu pada Siklus I naik hingga 90%. Maka ini
memperlihatkan bahwa siswa semakin aktif dan terampil dalam menggunakan alat ukur dan

melaksanakan proyek yang diberikan.

2. Hasil Observasi Aktivitas afektif Siswa

Hasil pengamatan pada tindakan afektif anttara Siklus I dan Siklus II, peserta didik
memperlihatkan kenaikan yang cukup berarti. Pada siklus I, persentase siswa yang
menampilkan sikap positif terhadap proses belajar sebesar 74,28%, sedangkan pada siklus II
meningkat hingga 91,42%. Temuan ini, menggambarkan siswa menjadi lebih termotivasi,
antusias, serta menunjukkan peningkatan tanggung jawab dalam menjalani setiap aktivitas

belajar dikelas.

3. Hasil Belajar Siswa

Pencapaian hasil pembelajaran peserta didik memperlihatkan adanya peningkatan
signifikan sesudah penerapan model Project Based Learning (PjBL). Nilai rata-rata siswapada
post-test mengalami kenaikan, yaitu dari 67,48 di SikIus I meningkat jadi 83,6 di siklus II.
Disamping itu, persentase nilai belajar juga megalami kemajuan, yaitu 40% di SikIus I menjadi
88,57% di Siklus II. Perbandingan hasil belajar siswa antara kedua Siklus dapat dipaparkan

melalui tabel di bawah.
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Tabel 1. Hasil Belajar Siswa pada SikIus I dan SiklIus II

Indikator SikIus I SikIus II
Nilai Rata-rata 67,48 83,6
Nilai Tertinggi 94 94
Nilai Terendah 44 60

Persentase Ketuntasan ~ 40% 88,57%

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa meningkatkan kompetensi peseta didik di
mata pelaiaran Perancangan DasarTeknik Mesin (PDTM) di SMK Negeri 1 Pariaman dengan
efektif setelah mengimplementasi model Project Based Learning. Melalui penerapan proyek
yang relevan dengan dunia teknik mesin, Siswa merasakan pengalaman belajar yang berarti,
schingga motivasi mereka ikut meningkat, kemampuan berpikir kritis, serta kemandirian
dalam belajar. Selain itu, model PjBL juga menumbuhkan kemampuan bekerja sama dalam
tim, mendorong siswa untuk saling bertukar pengetahuan dan pengalaman, serta

memperkuat keterampilan komunikasi dan presentasi mereka.

Hasil penelitian ini mendukung hasil studi sebelumnya yang mengungkapkan bahwa
menerapkan Project Based I earning (PjBL), hasil belajar siswa dapat lebih optimal, keterampilan
praktik serta pemecahan masalah teknis, kemampuan menghasilkan gagasan kreatif serta

keberhasilan akademik siswa (Al Rasyid et @]., 2020).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Project Based
Learning (PJBL) mampu meningkatkan kompetensi siswa kelas X jurusan Teknik Mesin di
SMK Negeri 1 Pariaman pada mata pelajaran Perancangan Dasar Teknik Mesin (PDTM).
Penerapan model ini terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan aspek
afektif, keterampilan psikomotorik, serta capaian hasil belajar siswa, yang tercermin dari
perbedaan skor kreativitas dan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan, dengan skor
posttest yang lebih tinggi dibandingkan prefesz. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk
mengetahui pengaruh layanan pembelajaran berbasis proyek terhadap peningkatan

kompetensi belajar siswa telah tercapai.
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Secara teoretis, temuan ini mengukuhkan PjBL sebagai model pembelajaran yang
relevan untuk mengembangkan kompetensi peserta didik di SMK, khususnya pada ranah
afektif dan psikomotorik yang menjadi karakteristik penting pendidikan kejuruan. Secara
praktis, penelitian ini memberikan implikasi bahwa guru bimbingan dan pengampu mata
pelajaran dapat memanfaatkan PjBL sebagai alternatif strategi pengajaran untuk
mengembangkan hasil belajar peserta didik. Guru dituntut lebih inovatif dalam merancang
proyek yang bermakna, selaras dengan materi ajar, serta mendorong partisipasi aktif dan rasa
tanggung jawab siswa selama proses pembelajaran. Bagi siswa, hasil penelitian ini
menegaskan pentingnya keterlibatan aktif dalam diskusi dan pengerjaan tugas berbasis
proyek, serta penguatan sikap kerja sama, aktivitas afektif, dan kemandirian agar capaian
belajar semakin optimal. Bagi sekolah, temuan ini mengimplikasikan perlunya dukungan
kelembagaan terhadap pelaksanaan model pembelajaran kreatif seperti PjBL, baik melalui
penyediaan sarana-prasarana maupun program pelatihan guru untuk meningkatkan mutu

pengajaran.

Mengingat penelitian ini dilaksanakan pada satu mata pelajaran (PDTM) dan dalam
konteks satu sekolah dengan jumlah subjek terbatas, generalisasi temuan masih perlu
dilakukan secara hati-hati. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan jumlah peserta didik yang lebih besar, memperluas konteks pada mata pelajaran
lain serta jenjang dan karakteristik sekolah yang beragam, sehingga efektivitas model PjBL
dapat diuji secara lebih ekstensif dan mendalam. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji
penerapan PjBL terhadap variabel lain yang relevan, seperti motivasi belajar, keterampilan
berpikir kritis, atau kemandirian belajar, guna memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai kontribusi PjBL terhadap pengembangan kompetensi peserta didik

di pendidikan kejuruan.
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